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BINGKASAN

Cengiklungan adalah mama kesenian rakyat pedesaan
di daerah Temanggung yang eksistensinya berawal dari per-
mainan anak-amak gembala. Kesenian ini dalam komposisinya
merupakan paduan antara instrumen, vokal dan tari., Imstru-
men yang digumaken adalah payung krudhuk yang bagian dalam-
nya diberi rentangan tali ijuk atau kawat, instrumen ter-
sebut dinaﬁakan cengklung. Dalam perkembangannya kini Ee-
senian Cengklungan dalam permainannya dilengkapi dengan ins-
trumen suling. Lagu-lagunya mengambil dari lagu-lagu daerah
setempat, sedangkan tariarnya juga mermipakan ide baru se-
bagal pengembangan lepih lanjut,

Baik 1nétrumnn, vokal maupun tariannya berkesan
dekat dengan kehidupan pertanian di daersh setempat, se-
hingga bentuk kesenian ini pun masih sangat sederhana.
Namun demikian pada 'jaman modern seperti dewasa ini Ke-
senian Cengklungan masih tetap bertahan sesfiai dengan ke-
dudukannya dalam masyarakat. Mengingat sebagian besar tra-
disi musik Jawa bertumpu pada karawitan, maka dalam Keseni-
an Cengklungan ini pun banyak diwarnai dengan corak-corak
karawitan. Sélanjutnya dengan adanya pembahasan tentang
harmoni, kontrapung dan heterofoni dalam tulisan ini pe-
nulis bermaksud ikut serta dalam memacu kemajuan seni tra-
disi yang lebih luas.
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BAB I
PENDAHULUAN

Warisan generasi pendahulu kita di bidang kesemian
khususnya seni musik, sangat beraneka ragam. Hal ini me-
rupakan salah satu sumber kekayaan budaya bangsa yang
patut kita junjung tinggi. Berbicara tentang kesenian,
praktis akan menyangkut pula segi-segi sosial sebagal
akibat keberadaannya. Di sini akan tampak norma-norma ke- -
hidupan yang kemudian dapat dijadikan tolok ukur bagi ke-
hidupan gemerasi berikutnyas ﬁntuk 14tu. penelitian di bi-
dang musik rakyat, merupakan salah (satu upaya menjunjung
harkat dan martabat bangsa.

Kesenian adalah Behagiaﬁ dari kebudayaan, yang tim-
bul dan tumbuhnya ‘amat berhubungan dengan jiwa perasaan
manusia. Karema ito kaseniaﬁ-lehih dalam tertanamnya di
dalam jiwa dari pada kebudayasn laimnyait Seéperti yang
menjadi topik dalam penyajian karya fulis ini, yaitu EKe-
senian Cengklungan, adalah suatu-fakta dari ungkapan ter-
sebut di atas. Kesenian Cengklungan meskipun sangat se-
derhana baik bentuk, teknik maupun penyajiannya, akan te-
tapi karena kesenian tersebut berakar dari spesifikasi
budaya masyarakat Temanggung, maka tak khayal lagi apa-
bila Kesenian Cengklungan ini masih tetap tertanam dalam
jiwa masyarakat pendukungnya.

1gi Hadjar Dewantara, Kebudajaan, Bagian II A
(Jogjakarta: Pertjetakan Taman Siswa, 1976), hal. 228.

1
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Eksistensi EKesenian Cengklungan, bermula dari per-

‘ mainan anak-anak gembala yang dilakukan di ladang-ladang
pada saat menggembalakan ternaknya. Setelah mengalami per-
jalanan sejarah yang relatif lama, hingga sekarang keseni-
an-tersebut telah banyak berkembang, khususnya dalam segi
fungsi, peralatan dan permainan. Proses ini tidak lepas
dari pengaruh perkembangan beberapa segi kehidupan masya-
rakat setempat.

Dulu hampir di seluruh wilayah Temanggung terdapat
jenis permainan Cengklungan, tetapi karena pengaruh per-
geseran Jjaman, sehingga tradibsi pérmainan itu semakin ber-
kurang. Sampai saat ini tinggal @i beberapa tempat saja
yang masih mempertahankan kesenian tersebut, yaitu di
daerah Kecamatan Kandangan dan Kecamatan Kaloran. Meski-
pun demikian bukaunya semakin.befkurang bobot,/ dari keseni-
an itu, akan tetapi justru lebih dinanis, (Seperti apa yang
telah terungkap di ‘atas.

Bergesernya dari permainan anak-asnak gembala men-
Jadi suatu bentuk kesenian rakyaty juga merupakan buti se-
cara umum, bahwa Cengklungan telah mengalami perkembangan.
Apa lagi dalam fase terakhir ini, masyarakat pendukung Ke-
senian Cengklungan banyak mendapatkan motivasi dari dinas-
dinas terkait.

Motivasi-motivasi tersebut tidak lain bertujuan
untuk lebih memajukan dan memantapkan kedudukan Kesenian
Cengklungan sebagai salah satu ciri kesenian rakyat di
daerah Temanggung.

Dalam kaitannya dengan masalah ini, maka penelitian
etnomusikologis sangat perlu, karena memang sesuai sekali
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dengan kondisi musik kita. Sasaran pokok studi etnomusiko-
logi adalah musik tradisional dari seluruh lapisan kultu-

ral manusia beserta hal-hal yang melatarhelakanginya.a

Di-
katakan pula oleh Ko Tanimura, bahwa obyek etnomusikologi
bukan hanya bunyi-bunyian sebagai musik otonom, tetapi

berbagai hal yang terjadi berhubungan dengan adanya musik
tertentu di kalangan masyarakat tertentu.5

Dilihat dari konsepsi-konsepsi tersebut di atas,

maka Kesenian Cengklungan dapat memenuhi bidang sasaran
studi etnomusikologi. Dengan demikian apa yang terungkap
tadi merupakan dasar pemikiram pentlisan karya tulis ini
yang penulis beri judnl "KESENIAN GENGKLUNGAN TEMANGGUNG

SATU TINJAUAN ETNOMUSIKOLOGI".
A. LATAR BELAKANG MASALANH

- Sesuai dengan jjudul tersebut, penulis bermaksud
ﬁntuk mengetengahkan magalah kesenian rakyat, yang dalam
hal ini dikhususkan pada kesenian rakyat dari daerah Te-
manggung, yakni Kesenian Cengklungan.

Di dalam Kesenian Cengklungan terdapat tiga unsur
pokok, yaitu vokal, instrumen dan tari. Lagp-lagu+cang-
klungan berlaras slendro dan pelog. Instrumennya terdiri

 2Jaap Kunst, Ethnomusicology: A study of its mature,
its problems, methods and representative personalities to
which is added a bibliography (The Hague: Martinus Nijhoff,
1959), hal. 1.
3Ku Tanimura dalam F.X. Suhardjo Parto, "Laporan Pe-
nelitian Wayang Jemblung Dari Banyumas: Suatu studi kasus

etnomusikologi" (Perpustakaan Akademi Musik Indonesia Yo-
Hﬂkﬂrta no. ?‘02- 0? Par. 1 c. E-’ 1983)’ bal. 6
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dua jenis, yaitu imstrumen petik (chordophone) dan instru-
men tiup (aerophone). Jenis instrumen petik ini terdiri
dari empat instrumen yang dinamakan cengklung, sedangkan
instrumen tiupnya hanya sebuah, yaitu suling. Ditinjau
dari segi permainannya, kesenian ini mempunyai nilai este-
tik tersendiri. Namun demikian masyarakat luas belum ba-
nyak mengenalnya. .

Hal-hal yang menarik pada kesenian ini terutama
pada teknik permainan instrumen cengklung dan bentuk dari
instrumen itu yang masih tetap bertahan pada bentuk asli-
nya, yaitu bentuk payung Erudhuk;n Di samping itu, proses
pergeseran ﬁari permainan anak-anak gembala'menjadi suatu
bentuk kesenian juga merupakan doromgan bagi penulis untuk
mendeskripsikannya.

Dalam penelitian ini pemnlis berusaha untuk mendapat-
kan hasil semaksimal mungkin sSesuai dengan potensi dan ke-

tentuan-ketentuan yang ada.
B. BATASAN MASALAH

Seperti telah diketahui, bahwa orientasi masalah
ini adalah Kesenian Cengklungan dari daerah Temanggung.
Dengan demikian pembicaraannya tidak lepas dari aspek-
aspek pendukungnya, seperti: Instrumen,.vokal, tarian,
pemain, penyajian, fungsi, latar belakang masyarakat dan
sebagainya. Untuk itu diperlukan pemahaman lebih jauh

4payung krudhuk adalah caping khas Temanggung yang
biasa dipakai oleh para petani atau para gembala di daerah
itu sebagai alat peneduh.
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mqng&nai elemen-elemen yang terkandung di dalam masing-
masing segi;

Penelitian untuk hal tersebut membutuhkan waktu
yang relatif lama, dana yang cukup dan ditunjang prasarana-
prasarana lainnya yang memadai. Untuk lebih memfokuskan )
pada satu masalah, penulis ingin membatasi permasalahan
agar mendapatkan hasil yang maksimal walaupun hanya be-
berapa segi saja yang dapat terungkap.

Adapun sebagai batasan-batasan dalam penulisan imi
adalah, masalah latar belakang kultural masyarakat Temang-
gung, Cengklungan sebagai kesenian rakyaty fungsi EKesenian
Cengklungan bagi masyarakat pendukungnya,) komposisi per-
mainan dan analisis lagu-Yagu baku, Demikian batasan-ba-
tasan ini penulis kemukakan agar tidak terjadi kesalah-
pahamar. |

C. TUJUAN PENULISAN

Penulisan ini di“samping sebagai-salah satu syarat
untuk memempuh ujian Tugas Akhir Studi S-1 Etnomusikologi
jurusan Karawitan pada Fakultas Kesenian, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, penulis juga mempunyai tujuan lain,
yakndi:

l. Ingin mengetahui secara jelas tentang gasenian Cengklung-
an sebagail salah satu bagian dalam khasanah musik rakyat
‘Nusantara yang tumbuh dan berkembang di daerah Temanggung.

2. Mengembangkan apresiasi di bidang kesenian rakyat, agar
para pembaca terusik hatinya untuk senantiasa cinta ter-

hadap seni budaya bangsa.
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3, Untuk menggali ilmu pemgetahuan, dan dengam penelitian
ini diharapkan lebih merangsang pemelitian selan jutnya.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Sebagai landasan teori, dalam penulisan ini penulis
berusaha mencari bahan pembantu berupa buku-buku yang me-
nunjang. Adapun buku-buku tersebut antara laim:

Bambang Suwondo. Ensiklopedi Musik Indomesia, Seri
A-E (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pusat
Penelitian Sejarah dan Budaya Proyek Peneliti_an dan Pen-
catatan Kebudayaan Daerah; 1979/1980). Buku ini antara
lain menyebutkan: Alat bunyi-bunylan tradisional terdapat
di daerah Temanggung, Jawa Tengah. Bentulmya hampir me-
nyerupai sebuah perght layar. Benda ini punya dua fungsi,
yakni sebagai tudumg atau, topi pemahan panas matahari dan
sebagai alat musik. Keterangan ini penulis gunakan dalam
menguraikan tentang Kesenian Cengklungean.

Jaap Kunst. Ethmomusicology: A skudy of its pature,
its problems, methods and representative persunalz'f.ties to

which is added a bibliography (The Eague: Martinus Ki jhoff,
1959). Dalam buku ini antara lain disebutkan: Sasaran studi
etnomusikologi, atau seperti aslinya dinamakan musikologi
I_-n':u|:1p.=.|.t';.1i:.ii.‘-,I adalah musik tradisional dan instrumen-instru-
men musik dari semua lapisan kultural manusia, dari apa
yang disebut suku-suku primitif sampai bangsa-bangsa ber-
adab. Oleh karena itu, musik kita itu menyelidiki semua
musik kesukuan dan kerakyatan dan setiap macam musik seni
non~-Barat. .Di samping itu, ilmu itu juga menyelidiki
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segi-segi sosiologis musik, seperti akulturasi musik, ya-
itu pengaruh yang mencampurkan unsur-unsur musik asing.
Musik seni dan kerakyatan (pop) Barat tidak termasuk dalam
lapangan ilmu taﬂj... Buku ini membantu penulis untuk mene-
gaskan, bahwa Kesenian Cengklungan termasuk dalam bidang
sasaran studi etnomusikologi.

F.X. Suhardjo Parto. "Laporan Penelitian Wayang
Jemblung Dari Banyumas: Suatu studi kasus etnomusikologi"
(Perpustakaan Akademi Musik Indonesia Yogyakarta, no.- 702.
07 Par. 1 c. 2., 1983). -.!.n-t.a.ra lain menyebutkan: Obyek etmo-
musikologi bukan hanya bunyisbunyian musik sebagai musik
otonom, tetapi berbagai macam hal yang terjadi berhubung-
an dengan adanya musik tertentu di kalangan masyarakat ter-
tentu. Keterangan imi  juga penulis gunakan sebagai penegas,
bahwa Kesenian Cengklungan merupakan hidang sasaran studi
etnomusikologi. |

Ki Hadjar Dewantara. Kegbudajasan, Bagian II A (Jogja-
karta: Pertjetakan Taman Siswa, 1976). Buku ini menyebut-
kan: Kesenian adalah sebagian.dari’ kebudayaan, yang timbul
dan tumbuhnya amat berhubungan dengan Jjiwa perasaan manusia.
Karena itu lebih dalam tertanamnya di dalam jiwa dari pada
kebudayaan lainnya. Keterangan ini sebagai penunjang urai-
an dalam bab pendahuluan.

Soeroso. '"Menuju Ke Garap Komposisi Karawitan" (Aka-
demi Musik Indonesia Yogyakarta, 1983). Buku ini menyebut-
kan, bahwa pathet berarti henti, batas. Tetapi di dalam
karawitan, pathet berarti pembagian tugas nada dalam jang-
kauan gembyangan yang maknanya untuk membatasi ruang ling-
kup dan tinggi rendah nada. Selanjutnya pendapat ini akan
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penulis jadikan bahan perbandingan dalam menguraikan ana-
lisis pathet.

(Jogjakarta: Kedaulatan Rakjat, 1958). Buku ini menyebut-
kan: Musik Jawa sangat erat hubungannya dengan tari, teater,
kesusasteraan, adat istiadat, kepercayaan dam naluri, yang
kemudian dapat membentuk watak masyarakat Jawa. Ketérangan
tersebut penulis gunakan sebagai acuan dalam menguraikan
fungsi Kesenian Cengklungan bagi pasyarakat pendukungnya.

E. METODE YANG DIGUNAKAN

Dalam penelitian tentang Kesenian Cengklungan ini,
penulis menggunakan metode- deskriptif analisis. Tujuan pe-
nelitian deskriptif adalah untuk membuat pencanderaan se-
cara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi atau daerah tertantn.5 Sedangkan
metode analisis dilakukan jiksa data yang berkaitan dengan
penulisan akan diurai secara rinci, sehingga tampak ada-
nya transkrip musikal baik vokal-maupun instrumern yang
dapat dibaca dan dimainkan. Selain itu penulis juga akan
mencari permasalahan yang menarik untuk dikaji.

Demi lancarnya penyusuman karya tulis ini, pemilis
laksanakan secara bertahap, yaitu: Tahap pengumpulan data,
tahap analisis data dan tahap penulisan, yang penjabaran-
nya sebagai berikut:

2Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: C.V.
Haja'ﬂli, 198‘3)' hal, 19-.
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l. Tahap Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang komkrit, dalam tahap
ini penulis menggunakan metode kepustakaan, observasi,
wawancara dan diskotik. Lokasi penelitian di Desa Geblog,

Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung dan sekitarnya.
(a). Kepustakaan

Untuk melengkapi data secara tertulis, dalam metode
ini penulis membaca buku-buku serta tulisan-tulisan lainnya
yang berhubungan dengan karya-$ulis ini.

(h) +« Observasi

Dengan metode Observasi penulis seCara langsung
mengamati peralafan Kesemian Cengklungan sekaligus cara
permainannya.

(¢). Wawancara

Metode wawancara dimaksudkan Untuk mendapatkan data
secara lisan. Sebagai sasaran utamanya adalah tokoh-tokoh
Kesenian qgngklungan.dan.hebarapa pejabat setempat yang
berkompeten dalam bidang kebudayaan.

( d)‘ . Diskotik

Ke;uali metode-metode tersebut di atas, dalam pe-
ngumpulan data penulis juga mengadakan rekaman ke dalam
pita kaset tentang musik Cengklungan untuk keperluan
transkripsi.
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2. Tahap Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dikelompokkan
menurut jenisnya, dan selanjutnya menganalisis data ter-
sebut yang berkaitan dengan obyek penelitian sesuai dengan

kebenarannya.
3. Tahap Penulisan

Dalam tahap ini penulis mulai menyusun dan mengurai-
kan menurut bab dan sub bab. Pokok penulisannya tidak lepas
dari analisis data yang telah dilaksanakan sebelumnya. Ada-
pun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab I, merupakan bab pendahnluan yang memuat urai-
an latar belakang masalah, batasan masalah, ftujuan penulis-
an, tinjauan pustaka dan metode yang digunakan.

Bab II, nemza‘t:' Cengklungan sebagai kesenian rakyat
Temanggung yang meryangkut -1a,tar- belakang kultural masya-
rakat Temanggung, Cengklungan sebagai kesehian rakyat,
-Iun.gsi Eesenian Cengklungan bagi masyarakat pendukungnya
dan komposisi permainan angkluhga.u..

Bab III, Berisi Analisis lagu Cengklungan yang me-
muat laras dan pathet, bentuk lagu, harmoni, kontrapung
dan heterofoni.

Bab IV, merupakan._ bab penutup yang memuat kesimpul-
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